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A. APLIKASI ANDROID 

1. Deskripsi Umum 

Aplikasi dipergunakan oleh pengguna-pengguna yang ditunjuk oleh Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau. Aplikasi terdiri atas dua bentuk, yaitu aplikasi 

berbasis Android dan aplikasi berbasis web.  

Aplikasi berbasis Android digunakan untuk melaporkan pelaksanaan tugasnya. Aplikasi 

ini diinstal dengan menggunakan file apk. Setelah diinstal dan dijalankan, aplikasi akan 

memeriksa Permission untuk mengakses Storage dan Location. Jika belum memberikan 

Permission, cek notifikasi di bagian bawah layar. 

 

Gambar A.1 Notifikasi permission Storage 

Jika ada notifikasi Permission, klik tombol Ya. Klik Allow. 
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Gambar A.2 Klik Allow 

Pada tampilan login, tersedia sejumlah tombol yaitu : 

a. Login, untuk masuk ke aplikasi. 

b. Lupa Password, untuk mereset password. 

c. Pengaturan, untuk mengatur aplikasi meliputi : 

i. URL : sesuaikan dengan alamat server yang ditentukan oleh BPBD Provinsi 

Riau. 

ii. Batas waktu membuka koneksi. Naikkan nilainya jika Anda ingin menunggu 

lebih lama ketika aplikasi membuka komunikasi dengan server. 

iii. Batas waktu menunggu. Naikkan nilainya jika Anda ingin menunggu lebih lama 

ketika aplikasi menunggu balasan dari server. 

iv. Perlihatkan profil : uncheck jika Anda ingin tampilan Utama yang lebih luas 

dengan menghilangkan profil. 

v. Editor : uncheck jika Anda ingin mengisi laporan tulisan dengan editor 

sederhana. 

vi. Tampilan pratinjau : uncheck jika Anda tidak ingin foto dirotasi otomatis 

vii. Perkecil ukuran file : uncheck jika Anda ingin mengunggah foto dengan kualitas 

tinggi dan berukuran besar. 

viii. Kualitas JPEG : turunkan dari 90% jika Anda ingin mengunggah foto dengan 

ukuran lebih kecil namun dengan mengorbankan kualitas fotonya. 

ix. Setelah diunggah : uncheck jika Anda ingin menghemat storage. Foto yang 

sudah diunggah tidak akan disimpan di smartphone. 

x. Ketika tombol Lintasan diklik : ubah jika Anda ingin menentukan apa yang 

terjadi ketika mengklik tombol Lintasan, meliputi Tawarkan Pilihan, Buka File 

Manager, atau Buka A-GPS Tracker. 
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xi. Buat log : jika Anda mengalami error pada aplikasi, misalnya aplikasi tertutup 

tiba-tiba, maka aktifkan opsi ini. Jalankan aplikasi sekali lagi sehingga 

mengalami error yang sama. Kembali ke pengaturan ini, lalu klik tombol Kirim 

Log. Informasi erropr yang Anda alami akan dikirimkan ke email developer. 

 

Jika Anda sudah memiliki akun, silahkan Login. Jika belum, kabari ke Administrator 

Aplikasi apabila ada kesulitan. Jika login berhasil, akan ditampilkan dashboard. 

 

 

2. Fitur Aplikasi Berbasis Android 

Fitur-fitur yang disediakan meliputi : 

a. Pelaporan berbasis teks, foto (berkoordinat lokasi pengambilannya) dan 

lintasan (track). Pada tampilan dashboard, disediakan tiga tombol, yaitu 

Tulisan, Foto dan Lintasan yang digunakan untuk memasukkan laporan 

berbasis teks, foto dan lintasan.  
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Gambar A.3 Tombol laporan hari ini 

Bila tombol Tulisan diklik, Petugas dapat memasukkan tulisan, kemudian klik 
Simpan. 

 

Gambar A.4 Isian laporan teks 

Bila tombol Foto diklik, Petugas dapat mengakses aplikasi kamera. Jika 

menggunakan aplikasi kamera bawaan, Petugas harus mengaktifkan setting 

untuk location tags, serta mengaktifkan GPS. Hanya foto yang berkoordinat 

yang dapat di-upload.  

Selain menggunakan aplikasi kamera bawaan, Petugas dapat menggunakan 

aplikasi kamera lain dari PlayStore yang mendukung pengambilan titik 

koordinat. Salah satunya adalah Timestamp Camera Free. 
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Gambar A.5 Alternatif aplikasi kamera 

 
Gambar A.6 Hasil pengambilan dengan Timestamp Camera Free 

Foto yang berkoordinat akan ditampilkan pada isian foto. Petugas diminta 

memilih kategori, menandai terbakar dan memasukkan keterangan, kemudian 

klik Simpan. 
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Gambar A.7 Isian laporan foto 

Bila tombol Lintasan diklik, Petugas diminta memilih antara membuka File 

Manager atau menggunakan aplikasi Tracker, yaitu A-GPS Tracker. Jika 

memilih File Manager, Petugas akan mencari dan memilih file .gpx yang ada di 

smartphone-nya. 

 

Gambar A.8 Pilihan unggah lintasan 

Jika memilih A-GPS Tracker, akan diminta menginstalnya (jika belum ada) dan 

membuka aplikasi A-GPS Tracker. Gunakan menu Share GPX File untuk men-

share lintasan ke pilihan Unggah Lintasan. 
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Gambar A.9 Aplikasi A-GPS Tracker 

 

Gambar A.10 Isian laporan lintasan 

 

b. Dapat menerima hasil foto (berkoordinat lokasi pengambilannya) dari aplikasi 

Android lainnya, misalnya Kamera dan Galeri. Selain melalui aplikasi, Petugas 

juga dapat men-share foto ke pilihan Unggah Foto. 
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Gambar A.11 Pilihan share ke Unggah Foto 
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c. Dapat menerima hasil lintasan (track) dari aplikasi Android lainnya. Petugas 

dapat men-share lintasan ke pilihan Unggah Lintasan. 

 

Gambar A.12 Pilihan share ke Unggah Lintasan 

Setelah memasukkan laporan, Petugas dapat melihat jumlah laporannya di 
dashboard. 
 

 

Gambar A.13 Tampilan dashboard 

Sementara itu, untuk melihat laporan yang pernah dimasukkan sebelumnya, 

klik tombol Lihat Seluruh Laporan. Aplikasi akan menampilkan kalender 

dimana tanggal-tanggal laporan ditandai warna. 
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Gambar A.14 Pilihan tanggal 

Jika memilih pada tanggal terkait laporan, akan menampilkan laporan teks, 

foto dan lintasan yang pernah diunggah. Laporan yang telah lalu (bukan hari 

ini) tidak dapat diubah, hanya dapat dihapus. Ada tiga tab, yaitu Tulisan, Foto 

(diawali jumlah foto) dan Lintasan (diawali jumlah lintasan). 

 

Gambar A.15 Histori laporan 
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Klik pada tab Foto untuk menampilkan foto-foto yang telah dimasukkan. 

 

Gambar A.16 Daftar foto 

Klik pada salah satu foto untuk menampilkan foto tersebut. Tersedia sejumlah 

menu yaitu: 

a. Ubah, untuk mengubah informasi terkait foto 

b. Hapus, untuk menghapus foto 

c. Lihat Peta, untuk menampilkan pada peta. 
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Gambar A.17 Preview foto 

 

Gambar A.18 Tampilan foto pada Google Map 
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Klik pada salah satu lintasan untuk menampilkan lintasan tersebut. Tersedia 

sejumlah menu yaitu: 

a. Ubah, untuk mengubah informasi terkait foto 

b. Hapus, untuk menghapus foto 

c. Unduh, untuk mengunduh file gpx 

d. Lihat Peta, untuk menampilkan pada peta. 

 

Gambar A.19 Tab Lintasan dan menu 
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Gambar A.20 Tampilan lintasan pada Google Map 
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B. APLIKASI WEB 

1. Deskripsi Umum 

Aplikasi berbasis web, dirancang responsive, sehingga dapat diakses dan ditampilkan 

pada berbagai perangkat bergerak (mobile) dan ukuran layar. Aplikasi berbasis web ini 

digunakan oleh Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau. 

 

Gambar B.1 Halaman login (web) 

 

Gambar B.2 Halaman utama (web) setelah login 
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2. Fitur Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web digunakan untuk keperluan administrasi dan pemantauan 

laporan. Setelah login, Administrator dapat melakukan sejumlah hal. Fitur-fitur yang 

disediakan meliputi : 

a. Dashboard menampilkan peta, dimana Administrator dapat memilih tanggal 

laporan (secara default adalah tanggal sekarang, klik checkbox s.d. untuk 

menampilkan rentang tanggal), memilih wilayah (kabupaten, kecamatan dan 

kelurahan), kelompok dan kategori foto. Setelah selesai, klik tombol Cari. 

i. Pada peta, Administrator dapat melakukan pan, zoom in, zoom out. 

Tahan tombol Shift, kemudian drag membentuk kotak untuk zoom ke 

area tertentu. 

ii. Pada peta, Administrator dapat mengklik pilihan layer. Tandai layer-

layer yang ingin ditampilkan. 

 

Gambar B.3 Jendela pilihan layer 

iii. Pada peta, Administrator dapat mengklik pengukuran. Pilih tipe Garis 

atau Area, untuk menempatkan garis atau poligon. 

 

Gambar B.4 Jendela pengukuran 
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iv. Pada peta, Administrator dapat mengklik Marker, memasukkan 

koordinat dan menampilkannya sebagai marker pada peta. 

 

Gambar B.5 Jendela marker 

v. Pada peta, foto ditampilkan sebagai marker yang dapat diklik. 

vi. Pada peta, lintasan ditampilkan sebagai garis yang dapat diklik. Pada 

popup informasinya dapat diklik tombol Telusuri. Lintasannya dapat 

ditelusuri dengan animasi. 

 

Gambar B.6 Contoh lintasan 

Jika tombol Telusuri diklik, ditampilkan halaman web baru untuk 

menelusuri lintasan tersebut. 
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Gambar B.7 Penelusuran lintasan 

Klik tombol Mulai Telusuri untuk memulai penelusuran. Titik hitam 

akan berpindah menelusuri koordinat dari lintasan. Klik tombol 

Berhenti Sebentar untuk menghentikan sebentar dan klik sekali lagi 

untuk melanjutkan. Drag slider untuk menelusuri secara manual. 

 
 

Gambar B.8 Penelusuran lintasan sedang berlangsung 

  



 22 

b. Pengelolaan data organisasi. Dapat diakses di menu Organisasi. Gunakan 

untuk memodifikasi judul aplikasi. 

 

Gambar B.9 Isian organisasi 

c. Pengelolaan data master wilayah. Dapat diakses di menu Wilayah dan sub 

menunya, meliputi Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan/Desa. 

Khusus Provinsi hanya dapat menyimpa hasil perubahan, sementara 

Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Kelurahan/Desa dapat dilakukan 

penambahan, pengubahan dan penghapusan. 

 

Gambar B.10 Isian Provinsi 
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Gambar B.11 Pengelolaan kabupaten/kota 

 
Gambar B.12 Isian kabupaten/kota 

 
Gambar B.13 Pengelolaan kecamatan 
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Gambar B.14 Isian kecamatan 

 
Gambar B.15 Pengelolaan kelurahan/desa 

 
Gambar B.16 Isian kelurahan/desa 
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d. Pengelolaan data kelompok. Dapat diakses di menu Wilayah Kelompok 

(struktur kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa), dan menu Hirakri 

Kelompok (struktur kelompok, sub kelompok tanpa dibatasi). 

i. Klik tombol Tambah untuk memasukkan kelompok pada root, paling 

atas. 

ii. Untuk menambahkan sub kelompok, klik pada salah satu kelompok, 

kemudian klik tombol Tambah Sub Kelompok. 

iii. Untuk mengubah kelompok, klik pada salah satu kelompok, 

kemudian klik tombol Ubah Terpilih. 

iv. Untuk menghapus kelompok, klik pada salah satu kelompok, 

kemudian klik tombol Hapus Terpilih. 

 

Gambar B.17 Pengelolaan kelompok 

 
Gambar B.18 Isian kelompok 

e. Pengelolaan data pengguna, bagi Administrator, Operation maupun Petugas 

di lapangan. Dapat diakses di menu Pengguna. Untuk mengakomodir 

pengguna berdasarkan hirarki kelompok, dibuat level akses baru yaitu 

Anggota. 
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Gambar B.19 Pengelolaan pengguna 

Untuk menambah data pengguna, klik tombol Tambah. Pada halaman entri 

pengguna, masukkan data dan akhiri dengan mengklik tombol Simpan. 

 

 
Gambar B.20 Isian pengguna 
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3. Pengelolaan data kategori foto. Dapat diakses di menu Kategori Foto. 

 

Gambar B.21 Pengelolaan kategori foto 

 
Gambar B.22 Isian kategori foto 

4. Tulisan yang masuk dapat dilihat di menu Tulisan.  

 

Gambar B.23 Laporan tulisan 
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5. Foto yang masuk dapat dilihat di menu Foto. Foto dapat dilihat pada peta atau 

diunduh.  

 

Gambar B.24 Laporan foto 

 
Gambar B.25 Hasil lihat foto pada peta (ditandai marker yang dapat diklik) 

6. Lintasan yang masuk dapat dilihat di menu Lintasan. Lintasan dapat ditelusuri.  

 

Gambar B.26 Laporan lintasan 
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Gambar B.27 Hasil lihat lintasan pada peta 

7. Pengelolaan grup layer. Layer dapat ditampilkan secara berkelompok pada menu 

Grup Layer. Klik tombol tambah untuk memasukkan kelompok baru. 

 
Gambar B.28 Pengelolaan grup layer 

 
Gambar B.29 Entri grup layer 
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8. Pengelolaan layer dan sumber data yang ditampilkan pada peta. Dapat dilihat di 

menu Layer. 

 

Gambar B.30 Pengelolaan layer 

 
Gambar B.31 Isian layer 

Apabila menggunakan file .shp harus disediakan aplikasi GeoServer sebagai 

penyedia layanan petanya. Aplikasi GeoServer akan menampilkan file .shp 

dalam bentuk gambar atau format lainnya, misalnya GeoJSON.  
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Isian untuk layer GeoServer yang menampilkan gambar adalah : 

i. Jenis    : Image 

ii. Konfigurasi   : Form Isian 

iii. Jenis Sumber  : ImageWMS 

iv. URL Sumber   : Online, dengan diisi URL dari 

GeoSserver -nya dengan format IP:PORT/geoserver/LAYER/wms 

dimana variabel IP, PORT dan LAYER disesuaikan. Contohnya 

192.168.1.2:8580/geoserver/kanal/wms 

v. Server Type   : geoserver 

vi. Cross Origin   : anonymous 

vii. Proyeksi   : kosongkan, hanya diisi jika proyeksi 

layer berbeda dari EPSG:3857 (Web Mercator) 

viii. Layers   : sesuaikan dengan GeoServer-nya 

ix. Format   : image/png 

x. Transparent   : true 

xi. Identifikasi Obyek  : sesuaikan dengan jenis fitur, misalnya 

Point, Line atau Polygon 

xii. Sumber   : pada jenis sumber Image, jika ingin 

menampilkan informasi ketika suatu fitur diklik, pilih Eksternal, 

MapServer dengan permintaan GetFeatureInfo. 

 

Untuk penggunaan file .shp dengan output berupa file .geojson yang berasal 

dari GeoServer. Isian untuk layer GeoServer yang menampilkan vektor adalah: 

i. Jenis    : Vector 

ii. Konfigurasi   : Form Isian 

iii. Jenis Sumber  : Vector 

iv. URL Sumber   : Online, dengan diisi URL dari 

GeoSserver -nya dengan format 

IP:PORT/geoserver/LAYER/ows?QUERY dimana variabel IP, PORT, 

LAYER dan QUERY disesuaikan. Contohnya 

192.168.1.2:8580/geoserver/hutan/ows?service=WFS&version=1.0.
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0&request=GetFeature&typeName=hutan%3Ahutan_konservasi_da

n_hutan_lindung&outputFormat=application%2Fjson 

v. Format   : GeoJSON 

vi. Cross Origin   : anonymous 

vii. Proyeksi   : kosongkan, hanya diisi jika proyeksi 

layer berbeda dari EPSG:3857 (Web Mercator) 

viii. Identifikasi Obyek  : sesuaikan dengan jenis fitur, misalnya 

Point, Line atau Polygon 

ix. Sumber   : pada jenis sumber Vector, jika ingin 

menampilkan informasi ketika suatu fitur diklik, pilih Internal 

 

Untuk penggunaan file selain .shp, misalnya file .geojson dan .gpx yang berasal 

dari harddisk pergunakan menu Sumber untuk mengunggahnya. Tersedia sub 

menu ESRI Shapefile, GML, GPX, KML, dan JSON. 

 

Gambar B.32 Unggah sumber 

Pada setiap layer dengan jenis Image, pengaturan style dilakukan di 

GeoServer. Sementara, pada setiap layer dengan jenis Vector, disediakan style 

untuk fiturnya termasuk mengatur Legenda-nya 
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Untuk pengaturannya, pastikan Layer sudah tersimpan, kemudian edit 

kembali. Pada form isian Layer, dibagian bawah klik tombol Tambah Style. 

 

 

Setelah tombol Tambah Style diklik. 
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Jika hanya ada satu style untuk seluruh fitur, masukkan Nilai null, Legenda 

sesuai kebutuhan, tandai Fill Color dan pilih Warna. Begitu juga, tandai Stroke 

Color, Stroke Width bernilai 1 dan tandai Text Color. Jangan lupa pilih 

warnanya. Setelah selesai, klik tombol Simpan Style. 

 

 

 

Setelah tersimpan. 
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9. Hotspot (LAPAN) untuk memuat dan melihat data hotspot yang diunduh dari server 

LAPAN. Proses memuat dilakukan secara otomatis. 

 
 

10. Log Aktifitas (Event Viewer) untuk melakukan pencatatan penggunaan sistem oleh 

pengguna aplikasi  yang telah terdaftar. Dapat diakses di menu Event Viewer. 

 

Gambar B.33 Event Viewer 

11. Konfigurasi dapat diakses di menu Konfigurasi. Gunakan untuk mengkonfigurasi peta 

dan laporan yang dimasukkan. 

 

Gambar B.34 Konfigurasi 
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Pilihan konfigurasi yang tersedia. 

a. Dimensi gambar thumbnail, defaultnya 200x150 

b. Entri laporan, pilihannya Hanya tanggal sekarang, atau Boleh pilih tanggal. 

c. GMap Zoom, defaultnya 8. 

d. GMap Longitude, defaultnya 101.447403 

e. GMap Latitude, defaultnya 0.533505 

f. Gambar harus memiliki titik koordinat, defaultnya Ya 

g. Tipe Peta, pilihannya hybrid, satellite, roadmap, atau terrain. Defaultnya 

hybrid yang menggunakan foto satelit dengan tambahan label teks dan 

marker. 

 

 

 


